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ABSTRAK

Fanani, Mohammad Ogive. 2015. Penyimpangan Penggunaan Shuujoshi Joseigo
Oleh Tokoh Pria Dalam Anime One Piece Episode 438-460 Karya Eiichiro
Oda. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Aji Setyanto, M.Litt (11) Agus Budi Cahyono, M.Lt

Kata Kunci: penyimpangan, shuujoshi, joseigo

Shuujoshi merupakan partikel akhiran yang selalu ada pada akhir kalimat
dan memilki fungsi untuk menunjukkan menyatakan niat seseorang untuk
menghaluskan suatu percakapan, bertanya, atau untuk mengajak seseorang. Dan
dalam penggunaannya shuujoshi di bedakan ada dua yaitu joseigo dan danseigo.
Namun akhir - akhir ini terjadi penyimpangan dalam penggunaan kedua shuujoshi
itu. Dimana joseigo dipakai oleh pria dan danseigo dipakai oleh wanita. Dengan
anime One Piece sebagal sumber data, penelitian ini di fokuskan pada
penyimpangan penggunaan shuujoshi joseigo oleh tokoh pria dalam anime
tersebut. Dalam penelitian kali ini penulis memaparkan tiga rumusan masalah,
yaitu: (1) Shuujoshi ragam bahasa pria danseigo dan ragam bahasa wanita joseigo
apa saja yang digunakan dalam anime One Piece ? (2) Bentuk penyimpangan
penggunaan shuujoshi ragam bahasa wanita joseigo apa saja yang dilakukan oleh
tokoh pria dalam anime One Piece ? (3) Apa penyebab penyimpangan
penggunaan shuujoshi ragam bahasa wanita joseigo yang dilakukan oleh tokoh
pria dalam anime One Piece ?

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode
kepustakaan. Data yang diteliti berupa skript anime sebanyak 22 episode. Analisis
dilakukan dengan melakukan penggolongan penggunaan shuujoshi josego dan
danseigo ke dalam sebuah tabel. Lalu menunjukkan penyimpangan joseigo yang
dilakukan oleh tokoh pria, serta menganalisnya situasi terjadinya penyimpangan
tersebut.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa shuujoshi yang sering dipakai oleh
tokoh pria dalam anime one piece ialah na, sa, ze, zo. Sedangkan yang dipakai
wanita ialah kashira, ne, yo, wa. Bentuk penyimpangan yang dilakukan tokoh pria
dalam anime one piece ialah kashira, ne, wa. Penyebab terjadinya penyimpangan
tersebut karena lingkungan pertemanan, serta tergantung situasi penutur. Pada saat
situasi melakukan percakapan dengan teman menggunakan joseigo. Sedangkan
pada situasi saat marah atau serius ketika seperti bertemu dengan musuhnya
penutur menggunakan danseigo.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Jepang merupakan salah satu contoh bahasa yang memiliki
karakteristik tertentu yang selalu digunakan dalam setiap percakapan yang terjadi
diantaranya huruf yang dipakai, kosakata, sistem pengucapan, gramatika, dan
ragam bahasanya (salah satu hal di dalamnya yaitu dilibatkannya faktor jenis
kelamin si penutur). Sehingga disebutkan bahwa bahasa Jepang merupakan salah
satu bahasa yang memiliki variasi perbedaan gender dalam tuturannya. Pateda
(1990:57) menyebutkan bahwa perbedaan ragam bahasa yang identik dengan pria
dan wanita dapat dilihat dari suasana pembicaraan, topik pembicaraan, maupun
pemilihan kata yang dipergunakan. Di dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah
danseigo % 1EFE (untuk ragam bahasa pria) dan joseigo ZcPERE (untuk ragam
bahasa wanita). Meskipun selama ini Jepang dikenal sebagai negara maju, tetapi
negara Jepang masih menempatkan sistem nilai gender yang cukup Kketat.
Sudjianto (1999:18) mengatakan bahwa bahasa Jepang mempunyai ciri yang
menonjol yaitu adanya ragam bahasa pria dan wanita yang sedikit digunakan oleh
negara-negara di dunia.

Perbedaan mendasar dalam ragam bahasa pria dan wanita, diantaranya
dapat dilihat dari segi: intonasi, struktur, dan ungkapan. Pada umumnya, penutur
wanita menggunakan intonasi, struktur, dan ungkapan yang cenderung lebih halus

dan lebih sopan jika dibandingkan dengan penutur pria. Hal ini bertujuan untuk



memberikan kesan feminisme, memenuhi tingkat keakraban, menghindari kesan
dominan, menunjukkan - prestisius (harga diri, derajat keberadaan dalam
masyarakat). Selain hal tersebut, sebagai fenomena yang sangat mencolok dalam
komunikasi lisan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Jepang, Yyaitu
penggunaan shuujoshi partikel akhir yang umumnya digunakan setelah berbagai
macam kata setelah akhir kalimat untuk menyatakan suatu pertanyaan, larangan,
seruan, rasa haru. Partikel yang termasuk ke dalam kelompok danseigo ragam
bahasa pria yaitu mono ka & @7, i VY, na 72, kana 7272, sa X, ze t,dan zo Z.
sedangkan joseigo ragam bahasa perempuan partikel-partikel tersebut yaitu |,

monot @, kke - 1F, koto = &, kashira 7>L &, ne #2.danwa .

Ragam bahasa yang banyak diteliti yaitu tentang ragam bahasa pria dan
wanita secara umum baik dilihat dari penggunaannya, pengklasifikasian, dan
makna yang terdapat di dalam kalimat. Sumber data yang dipilih untuk diteliti
adalah anime One Piece. Karena dalam anime One Piece banyak terdapat
penggunaan joseigo oleh tokoh pria. Seperti kutipan percakapan dalam anime

One Piece sebagai berikut :

Ry« 7 L— D Ko T Nbs bbb L MiE~sT:. - -
Bon Kuree Sukuttekureru nara achishi nan date.
Bon Clay “Aku akan melakukan apapun untukmu jika kau

mau menyembuhkannya!”

TR A AT a7 o EDOLR—ADILEDNLH?
Iwankofu Mugiwara booi no koto no kashira
Ivankov “Maksudmu si Bocah Topi Jerami itu?”

(OP/439/ 00:13:23)



Dalam percakapan tersebut telah terjadi penyimpangan penggunnan
shuujoshi joseigo kashira oleh tokoh pria lvankov. Partikel kashira pada
umumnya dipakai dalam ragam bahasa wanita. Partikel ini sama dengan partikel
ka yang berfungsi menyatakan kalimat tanya.

Penyimpangan tersebut dilakukan karena Ivankov sebagai ratu okama fif
Z& atau transgender dalam anime One Piece. Serta lingkungan pertemanannya

yang sama seperti dirinya yang mendukungnya seperti itu. Hymes dalam Abdul
Chaer (1995: 48) ( participants ) atau peserta adalah orang-orang yang terlibat
secara aktif dalam percakapan tersebut. Pihak-pihak yang terlibat dalam
pertuturan, bisa pembicara dan pendengar, penyapa, dan pesapa, atau pengirim
dan penerima (pesan).. Menurut Sudjianto dan Ahmad Dahidi ( 2007 : 210)
joseigo yang dipakai pria, hal itu dilakukan hanya untuk tujuan-tujuan tertentu.
Oleh karena itu penyimpangan yang Ivankov lakukan itu hanya kepada temannya
saja. Namun pada saat situasi marah Ivankov menggunakan ragam bahasa laki-
laki

Berdasarkan masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti penyebab
terjadinya penyimpangan shuujoshi joseigo Yyang dilakukan oleh tokoh pria
dalam anime One Piece. Oleh karena itu, peneliti tuangkan dalam penelitian yang
berjudul “Penyimpangan Penggunaan Shuujoshi Joseigo oleh Tokoh Pria

Dalam Anime One Piece Episode 438-460 Karya Eiichiro Oda”



1.2 Rumusan Masalah
Pada akhir-akhir ini banyak fungsi penggunaan shuujoshi telah mengalami
berubahan. Seperti penggunaan shuujoshi danseigo oleh wanita dan sebaliknya
joseigo oleh pria. Sehubungan dengan itu, penelitian ini dilakukan untuk mencari
tahu jawaban dari sejumlah pertanyaan yang menjadi permasalahan tersebut,
yaitu :
1. Shuujoshi ragam bahasa pria danseigo dan ragam bahasa wanita joseigo
apa saja yang digunakan dalam anime One Piece?
2. Bentuk penyimpangan penggunaan shuujoshi ragam bahasa wanita
joseigo apa saja yang dilakukan oleh tokoh pria dalam anime One Piece?
3. Apa penyebab penyimpangan penggunaan shuujoshi ragam bahasa
wanita joseigo yang dilakukan oleh tokoh pria dalam anime One Piece?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan contoh penggunaan shuujoshi
yaitu bentuk penyimpangan penggunaan shuujoshi yang banyak ditemukan dalam
percakapan sehari-hari orang Jepang khususnya yang penulis akan bahas dalam
anime Jepang. Di samping itu, secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui penggunaan shuujoshi dalam ragam bahasa pria danseigo
dan ragam bahasa wanita joseigo dalam anime One Piece.
2. Mengetahui bentuk penyimpangan penggunaan shuujoshi ragam bahasa

wanita joseigo oleh tokoh pria dalam anime One Piece.



3. Mengetahui penyebab penyimpangan dalam penggunaan shuujoshi
ragam bahasa wanita joseigo yang dilakukan oleh tokoh pria dalam
anime One Piece.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat,
diantaranya untuk :

a. Penulis
Untuk menambah pemahaman dan kemampuan tentang bahasa Jepang
pada umumnya, khususnya penggunaan shuujoshi danseigo dan joseigo.
Serta  mengetahui bagaimana penyebab terjadinya penyimpangan
penggunaan shuujoshi danseigo dan joseigo.

b. Bagi pembaca
1) Memperdalam pemahaman bahasa Jepang dalam penggunaan

shuujoshi danseigo dan joseigo. Serta memberikan informasi
penyebab penyimpangan penggunaan shuujoshi danseigo - dan

joseigo .
2) Memberikan masukan yang berguna untuk dijadikan bahan

pengajaran maupun bahan penelitian di masa yang akan datang.

1.5 Definisi Istilah
Untuk ~menhindari kesalahan intepretasi terhadap istilah-istilah = yang
digunakan dalam penelitian, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :



Joseigo adalah ragam bahasa wanita sebuah variasi bahasa Jepang, yang
secara khusus dipakai kaum wanita sebagai suatu refleksi femininitas
mereka.

Penyimpangan ( deviasi ) di sini adalah nama umum untuk ujaran yang
tidak seuai  dengan norma-norma gramatikal, semantik, atau  sosial
(Kridalaksana, 1986 : 17).

Shuujoshi adalah merupakan kata bantu akhir yang ditaruh pada kalimat
atau percakapan, yang mempunyai fungsi untuk menyatakan niat seseorang
untuk menghaluskan suatu percakapan, bertanya, atau untuk mengajak

seseorang.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Sosiolinguistik

Menurut Nababan (1992:1-3), bahasa adalah salah satu ciri yang paling
khas manusiawi yang membedakannya dari makhluk-makhluk lain. limu yang
mempelajari hakekat dan ciri-ciri dari bahasa ini disebut ilmu linguistik. Kajian
bahasa dengan dimensi kemasyarakatan disebut sosiolinguistik. Istilah
sosiolinguistik jelas terdiri dari dua unsur kata yaitu: sosio- dan linguistik. Jadi arti
linguistik adalah ilmu yang mempelajari atau membicarakan bahasa khususnya
unsur-unsur bahasa ( fonem, morfem, kata, kalimat ) dan hubungan antara unsur-
unsur itu (struktur), termasuk hakekat dan pembentukan unsur-unsur itu. Unsur
sosio- adalah  seakar  dengan  sosial, yaitu yang berhubungan
dengan masyarakat, dan fungsi-fungsi kemasyarakatan. Jadi, sosiolinguistik
ialah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu
sebagai anggota masyarakat. Dapat juga dikatakan bahwa sosiolinguistik
mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, khususnya
perbedaan-perbedaan (variasi) yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan
faktor-faktor kemasyarakatan (sosial).

Sosiolingustik berasal dari istilah sosio dan linguistik. Sosio berarti sosial
yaitu hal yang berhubungan dengan masyarakat, dan linguistik berarti ilmu yang
mengkaji bahasa.Sehingga sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri-ciri

dan berbagai varietas budaya, serta hubungan di antara para bangsawan dengan



ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa (Kridalaksana,
dalam Pateda 1990:2). Sedangkan Nancy Parrot Hickerson (dalam Abdul Chaer,
2004:4) menyebutkan bahwa “sosiolinguistics 1s a developing subfield of
linguistics with takes speech variation as it’s focus, viewing variation or it social
context. Sociolinguistics is concerned with the correlation between such social
factors and linguistics variation.” (Sosiolinguistik adalah pengembangan sub
bidang linguistik yang memfokuskan penelitian pada variasi —ujaran, serta
mengkaji dalam suatu konteks sosial. Sosiolinguistik meneliti korelasi antara
faktor-faktor sosial itu dengan variasi bahasa).

2.2 Etnografi Komunikasi

Penggunaan bahasa secara umum sangat dipengaruhi oleh kehidupan
masyarakat sebagai penguna bahasa tersebut. Seperti yang dijelaskan di atas,
dalam cabang ilmu bahasa, terdapat sebuah istilah yaitu sosiolinguistik, yang
membahas mengenai hal ini sosiolinguistik sebagai studi bahasa dalam
keterkaitanya dengan masyarakat ini, terdapat juga istilah Etnografi komunikasi.
Menurut Muriel (2003 : 2) etnografi komunikasi merupakan sebuah pendekatan
untuk menganalisa sebuah wacana yang digunakan. Pendekatan ini didasarkan
pada antropologi dan linguistik. Pendektan ini berfokus pada berbagai perilaku
komunikatif ( communicative competence ) dalam masyarakat penutur ( speech
community ) komunikasi berpola dan diatur sebagai sebuah sistem peristiwa
komunikatif, dan cara-cara berinteraksi dengan sistem budaya lainnya.

Sedangkan etnografi menjabarkan unsur-unsur yang mempengaruhi hasil

akhir yang ingin dicapai oleh sebuah percakapan. Hymes dalam Abdul Chaer



1995:48-49) kemudian menjelaskan bahwa ada delapan faktor dalam etnografi
komunikasi yang mempengaruhi hasil akhir sebuah percakapan. Faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut :

1. (setting ) and scene atau latar belakang adalah berkenaan dengan waktu
dan tempat tutur berlasung, sedangkan scene mengacu pada situasi
tempat dan waktu, atau situasi psikologi pembicara. Waktu, tempat, dan
situasi tuturan yang berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi
bahasa yang berbeda.

2. ( participants ) atau peserta adalah orang-orang yang terlibat secara
aktif dalam percakapan tersebut. Pihak-pihak yang terlibat dalam
pertuturan, bisa pembicara dan pendengar, penyapa, dan pesapa, atau
pengirim dan penerima (pesan).

3. (ends ) atau hasil akhir adalah tujuan akhir yang ingin dicapai oleh
peserta dari percakapan yang sedang berlansung.

4. ( act sequence ) atau urutan kejadian adalah bentuk asli isi dari
percakapan yang sedang berlangsung, cara percakapan berlangsung, dan
hubungan dari apa yang sedang dipertimbangkan dengan topik yang
dibahas.

5. (' key) atau cara mengacu kepada intonasi, sikap, dan jeins percakpan
tersebut seperti percakapan serius, percakapan ringan dan sebagainya.

6. ( instrumentalities ) atau media adalah penyampian percakapan seperti

lisan, tulisan dan sebagainya.
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7. ('norms of interaction and interpretation ) atau norma interaksi dan
interpretasi -mengacu kepada hal-hal seperti besar kecilnya suara,
pandangan mata, dan sebagainnya yang berkaitan dengan norma suatu
masyarakat.

8. ( genre ) atau jenis adalah bentuk pengungkapan percakapan seperti
puisi, teka-teki, doa, kuliah, dan sebagainnya.

Dapat kita lihat bahwa beberapa faktor yang telah diuraikan di atas sangat
mempengaruhi penggunaan bahasa terhadap pemakaian bahasa gender, waktu
pemakaian, dan situasi pemakainnya dapat diteliti lebih lanjut dengan memahami
dan menelaah budayanya.

2.3 Teori Danjo B4 atau Gender

Danjo merupakan bahasa Jepang yang terbentuk dari dua huruf kanji yaitu
kanji yang menunjukan arti pria (%) dan kanji yang menunjukan arti wanita (%z).
Dalam ilmu sosiolinguistik, terdapat istilah gender yang mengacu pada perbedaan
penggunaan bahasa telah menyatakan bahwa terdapat perbedaan penggunaan
bahasa oleh pria dan wanita dalam berbagai masyarakat di dunia. Salah satu teori
sehubungan dengan hal ini dikemukakan oleh Trudgill dalam Sudjianto
(1999:113) yang mengatakan bahwa pemakaian bahasa, selain dipengaruhi faktor
golongan sosial, perbedaan suku bangsa, wilayah penuturnya, dan sebagainya,
dipengaruhi juga oleh perbedaan jenis kelamin.

Beberapa aspek-aspek yang menjadi penanda ragam bahasa wanita dan

ragam bahasa pria adalah pemakaian shuujoshi. Sedangkan aspek pemakaian
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huruf dan aspek pengucapan atau pelafalan tidak mencerminkan perbedaan bahasa
pria dan bahasa wanita.
1.  Pengertian Shuujoshi

Menurut Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2007:182 ) shuujoshi merupakan
kata bantu akhir yang ditaruh pada kalimat atau percakapan, yang mempunyai
fungsi untuk menyatakan suatu pertanyaan, larangan, seruan, rasa haru, dan
sebagainya.

Penggunaan shuujoshi dibedakan menjadi dua, yaitu shuujoshi yang
digunakan oleh wanita, dan yang digunkan oleh pria. Shuujoshi yang digunkan
oleh wanita seperti : mono & @, kke - |7, koto = &, kashira 7> L &, ne 13, dan
wa #> untuk menunjukan kefeminimannya. Sedangkan yang biasa dipakai oleh
pria seperti : mono ka & D7, i \, na 7¢, kana 7>/, sa X, ze H,dan zo Z.
Penggunaan shuujoshi pada pria biasanya hanya untuk melambangkan
kemaskulinan seseorang.

2. Jenis-Jenis Shuujoshi

Menurut Chino (2004: 120-136) Shuujoshi yang digunakan dalam bahasa
percakapan seperti : kana 7)>7¢, kashira 7> L &, ne 43, na 7, mono H M, sa &,
koto Z &, tteba > TIZ, i V>, mono ka & D2, nilZ, wa 42, yo &, ze & dan
20 <.

a. Partikel kana 7>73

Partikel ka na pada dasarnya dipakai oleh lelaki; kata bantu yang serupa ka

na yang dipaki wanita ialah kashira.
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Contoh :

1. Menunjukkan ketidakpastian: “Saya heran”.

k. RIS R 2 23R,
Kacho, nanji ni kuru ka na.
Pukul berapa sih kepala seksi datang.

ZBEAEE, ZOEFTE D07,
Taga-kun wa, kono shigoto dekiru ka na.
Bisakah Taga mengerjakan tugas ini?
2. Menunjukkan pertanyaan kepada seseorang: “Saya heran”.

A B B 72 5 725378,
Kyo6 wa nan-yobi datta ka na.
Hmm, hari apa sih hari ini?

H S A &2 D DIMIRETE > 72 A3,
Tanaka-san to au no wa nanji data ka na.
Pada pukul berapa sih saya harus menemui Tanaka?

3. Menunjukkan harapan atau permohonan yang tak langsung: “Saya
heran”

ZOfEEFE, AT,
Kono shigoto, tanonde ii ka na.
Bisakah saya meminta Anda mengerjakan pekerjaan ini?

B H ORI SR TS 5 2 25372,

Ashita no asa hayaku kaisha ni kte moraeru ka na.

Bisakah Anda datang lebih awal ke kantor besok pagi.
b. Partikel kashira 2> L &

Pemakaian partikel kashira pada dasarnya sama dengan ka na, kecuali
bahwa kashira diapakai oleh wanita.
Contoh :

1. Menunjukkan ketidakpastian: “kurang jelas”.

HES Ay AEMEICSES o LW ETRL D,
Shacd-san, ky6 nanji ni kaisha e irasshaimasu kashira.
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Saya kurang jelas pukul berapa direktur akan datang ke kantor hari ini.

ZOEMDENTT . THELC TV H2 LWV ETDIL b,
Kono kikai no tsukaikata, gozonji de irasshaimasu kashira.
Saya kurang jelas apakah Anda tahu bagaiamana menjalankan mesin ini.

Menunjukkan pertanyaan kepada seseorang: “ragu”

HolFolmb O L B,
M0 kaetta mo ii no kashira.
Saya ragu apakah lebih baik untuk pulang.

ZARTTCERTLELFZ2E 65T, WORNL G,

Konna suteki na purezento o moratte, ii no kashira.

Saya bertanya-tanya apakah bisa menerima hadiah yang indah seperti
ini.

Menunjukkan harapan dan permohonan yang tak langsung: “kiranya”

S OEEEZ FroT<LdnL b,

Konban watashi no shukudai o tetsudatte kureru kashira.

Kiranya apakah kamu mau menolong saya dengan pekerjaan rumah
saya malam ini.

A2 — DN, BATWERT 51 L b,

Konpydta no tsukaikata, oshiete itadakeru kashira.

Barangkali kamu bisa mengajari saya bagaimana menggunakan
komputer?

c. Partikel kke - iF

Partikel kke mengikuti bentuk V-ta dan Adj-ta. Dalam percakapan

kewanitaan, bentuk verba cenderung menjadi desu, deshita, dan VV-mashita.

Contoh :

1.

Menunjukkan pertanyaan dalam keadaan apabila ada informasi yang
diceritakan dengan teman bicara yang pembicaranya mencoba untuk
mengingatkan.

B B OFEERIE, (IRFIZAEE D AT LTIzolT,
Ashita no kekkon-shiki wa, nanji ni hajimaru-n deshita-kke.
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Pukul berapa upacara pernikahan akan dimulai besok?

HIRT-OFITEZ 5T,
Anata no ie wa doko data-kke.
Sekarang, di mana rumahmu?

2. Menunjukkan bahwa pembicara mengingat-ingat sesuatu yang telah
berlalu.

Z DB DB - T2 1T,
Kono hen ni gakkd ga atta-kke.
Tidakkah dulunya ada sekolah sekitar sini?

HDONE I SH\ERATEST,
Ano no hito to yoku sake o nonda-kke.
Mengingat masa-masa lalu, saya sering pergi minum dengan dia.

d. Partikel tteba - TiX

Partikel tteba, sebagai kata bantu pada akhir kalimat yang menunjukkan
kejengkelan, perintah dan larangan.
Contoh :

1. Menunjukkan kejengkelan terhadap seseorang.

B HE TlIcTE RTINS - T,

Ashita made ni dekinakereba komaru-tteba.

Kuperingatkan kau, aka nada kesulitan jika tidak diselesaikan sampai
besok.

RAETITET E 5o T
Rainen de wa ososugiru-tteba.
Perlu kau tahu, bahwa tahun depan akan sangat terlambat!

2. Menunjukkan perintah atau larangan secara tak langsung.

FhipZEaLeh, 2072 T,
Sonna koto o shitara, dame da-tteba.
Saya beritahukan bahwa tidak baik jika kamu berbuat begitu.

AV 2= F—EEDRTEL, TEROVSTIE,
Konpydta o tsukawanakereba, dekinai-tteba.
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Saya beritahukan bahwa kamu tidak bisa mengerjakannya kecuali kamu
menggunakan komputer.

e. Partikeli \»

Partikel i menunjukkan pertanyaan tidak formal. Kebanyakannya dipakai

oleh lelaki.

1.

Dibelakang Da dan ka menunjukkan pertanyaan yang tidak formal.

Kebanyakannya diapakai oleh lelaki.

ES LTHEETIToleATEN,
D6 shite Shinjuku made itta-n dai.
Kenapa kamu pergi sampai ke Shinjuku?

VER &2 TRRATZATIN,
Kiné doko de nonda-n dai.
Kamu pergi minum di mana kemarin?

FT AU BITHEN, REL,
Mata amerika ni shutcho kai, taihen da na.
Pergi berbisnis ke Amerika Serikat lagi? Sungguh keterlaluan!

HDN, TTRIE2TZ,
Ano hito, genki data kai.
Apa kabar dia?/ Bagaimana kesehatannya?

f. Partikel koto = &

Partikel koto, sebagai kata bantu pada akhir kalimat, umumnya dipakai oleh

wanita.

Contoh :

1.

Menunjukkan perasaan.

ZDEDEDELN L,
Koto hana no iro no utsukushii koto.
Alangkah indah warna yang dimiliki bunga ini.

BWLWBEEH T Z &,
Oishii oryd desu koto.
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Betapa nikmatnya makanan selezat ini!

2. Menunjukkan saran atau undangan.

EIMBIERATEERAZ L,
Doko ka e ohanami ni ikimasen koto.
Akankah kita pergi melihat-lihat bunga di suatu tempat?

TEIATZ U PRRAFICR S THERAT &
Ichido kuinerizabesu-go ni notte mimasen koto.
Apakah tidak sekali-kali kita coba menumpang kapal Queen Elizabeth.

g. Partikel na 72

Partikel na dipakai pada ragam bahas lisan dalam percakapan antara teman
dekat dalam suasana akrab atau dipergunakan terhadap orang yang lebih muda
umurnya atau lebih rendah kedudukannya daripada si pembicara. Pemakaian
partikel na terhadap orang yang lebih tua umurnya atau lebih tinggi kedudukannya
daripada si pembicara akan terasa kurang hormat.

Contoh :

1. Menunjukkan rasa. Lebih banyak dipakai oleh lelaki.

HONTTIEL LW 2dH,
Ano hito wa subarashii na.
Dia sungguh hebat.

ENWRETERD,
Kirei no hoshi da na.
Alangkah indahnya bintang!

2. Meminta agar orang lain setuju. Dipakai oleh lelaki.

& DALIHTHTZ L 72,
Ano kuruma wa shinsha da yo na.
Itu mobil baru, kan?

b ZITENR,
Asoko wa samui na.
Di sana dingin, kan?



17

Memperhalus pengaruh suatu penegasan.

BDNITIRINRIILIRIR OB TS LD TR,
Ano hito wa nakanaka rippa na hito da to omou na.
Rasa-rasanya orang itu sangat berbudi.

ZOBRE T X < IR o TR,
Kono eiga wa yoku nakkata na.
Film ini kurang bagus.

Memperhalus suatu perintah atau permintaan (contoh pertama, seorang

wanita berbbicara dengan pola kudasai na; contoh kedua untuk lelaki).

A & TITo T RSV,
Narita made itte kudasai na.
Antar ke Narita [bandara]!

E»q El LIZ“@;\‘;'%I/ \cho
Ashita kanarazu koi na.
Jangan lupa datang besok.

Menunjukkan larangan. Dipakai oleh lelaki.

MR DD D 7R,
Zettal ni aitsu ni au na.
Jauhilah orang itu!

O HDONR=ITTL TR,
M0 ano no ba ni iku na.
Jangan pergi ke bar itu lagi!

Partikel ne 72

Partikel ne memiliki fungsi yang dimiliki juga oleh partikel na dan sa.

Dalam bahasa ragam wanita, partikel ne ini kadang-kadang dipakai setelah

partikel wa sehingga menjadi wane atau wanee.

Menunjukkan pujian atau perasaan kagum.

EVANRYIF (AL R
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Kirei na hana né.
Alangkah cantik bunga ini!

TS LWHERBZ o2 bia,
Subarashii ens6 data wa ne.
Pertunjukan yang sungguh menakjubkan.

Menunjukkan sepakat dengan orang lain.

AHIZ£H TT 8,
Hontou ni s6 desu ne.
Itu benar sekali.

%O L/% 6@ @ ’C“‘@‘mo
Ossharu téri desu ne.
Engkau benar sekali.

Memperhalus permintaan.

TEhEEOBRWYLET R,
Dekireba zehi onegai shimasu ne.
Jika mungkin, tolong pastikan untuk membantu.

A IS S gl N<SAY
Kanarazu tegami o kudasai ne.
Pastikan Anda akan menuliskan [surat untuk saya].

Menunjukkan permintaan/pertanyaan untuk mendapat kepastian.

HOR, FFoTRTFES21ETLX Y4,
Ano hon, motte kite kudasatta deshd ne.
Kau membawa buku itu untuk saya, kan.

HHEIA, Sk EFEo7TcATTR,
Harada-san, kyo kuru to itta-n desu ne.
Kata Harada ia akan datang hari ini, kan?

Menunjukkan suatu tuntutan yang ringan, atau pendapat.

< 9 TI D,
S0 desu ka ne.
Oh, apa benar begitu?

ARBICHAIR T R T 2 Tc AT Uk 2 0033
Hontd ni sonna koto okotta-n desho ka ne.
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Hmm, saya heran kalau memang sungguh terjadi.

6. Menunjukkan penonjolan yang tegas.

HONTLH, (fEEXTVDO0O00NY) THAR,
Ano hitotachi, nani o kangaete iru no ka wakrimasen ne.
Saya tidak bisa mengerti tentang apa yang dipikirkan mereka.

FAFALHBE D TR EWEE S AT T L,
Watashi wa hokkaidé no hd ga samui to omou-n desu kedo ne.
Saya berpikir bahwa Hokkaido lebih dingin.

i.  Partikel mono & ™

Partikel mono sebagai kata bantu di akhir kalimat ialah “karena’ atau
“alasannya adalah”, dan dalam pemakaian perorangan di bawah, dengan konotasi
tertentu, pengertian dasarnya itu masih terasa.

Contoh :

1. Menunjukkan suatu alasan, ketidakpuasaan, atau kemauan untuk

mengikuti rasa atau manja. Dipakai oleh perempuan.

a) Alasan atau mencari-cari alasan.

1. HOBEIIHES WRWATT D, b, [Th7R1-
=D&,
Ano eiga wa omoshiroku nai-n desu mono. Da kara, ikanakatta
no yo.
Film ini agaknya membosankan. Justru itulah saya tidak pergi
mononton.

2. YO LTRERBRWVWATEN,
D6 shite tabenai-n dai.
Kenapa kamu tidak makan.

3. ZORHEE, B\ A TT HoD,
Kono ryori, Kirai nan desu mono.
Karena saya tidak suka masakannya.

b) Ketidakpuasan ( sebagai percakapan wanita)
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1. MEOAEFICV T RWnb, TOFCHIZWATT D,
Kachdé no shigoto wa yaritaku nai wa. Shita no mono ni
tsumetai-n desu mono.

Saya tidak mau melakukan pekerjaan Kepala Bagian. la dingin
kepada bawahan.

2. NSV EIFT—RIHFEZLES RO X, bx &b
ROATES D,
Takeuchi-san to wa issho ni shigoto o shitake nai no yo. Chitto
mo hatarakanai-n da mono.
Saya tidak mau bekerja dengan Takeuchi, ia sedikitpun tidak
melakukan apa-apa.

¢) Kemauan yang mengikuti rasa atau manja.

1 2T ELLE D Ko 2RI TEELLIZWVATT HD,
Dekakemash0 yo. Tama ni wa soto de shokuji ga shitai-n desu
mono.

Ayolah, kita keluar. Saya ingin makan di luar sebentar.

2. HIRLVTTHD, BEoTHWWTL X9,
Are hoshii desu mono. Katte mo ii desh.
Saya ingin itu [benar-benar]\. Tidak apa-apa kalau saya
membelinya, kan?

j. Partikel sa &

Partikel sa dapat dipakai setelah bagian-bagian kalimat itu sebagai cara
untuk menarik perhatian. Fungsi partikel sa juga dimiliki partikel ne dan na. Pada
umummnya partikel sa ini banyak digunakan oleh lelaki.

Contoh :
1. Memperhalus suatu penegasan. Kebanyakan dipakai oleh lelaki

HROERBSAD/N=T 4 =230 b B AN &,
Ashita no takahashi-san no pati ni wa, mochiron iku sa.
Saya memang akan pergi ke pesta Takahashi besok.

FHEV, ZobDobr—F—DFNRKREINE,
Sore yori, kotchi no seta no hé ga okii sa.
Sweater yang lebih besar dari yang itu, maksudnya saya.
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Menunjukkan jawaban yang kritis terhadap sesuatu.

bR ERREEZAND S | SR HTR0ND &,

Anna mund na shain o ireru kara, kaisha ga nobinai no sa.

Karena menggaji orang yang tidak cakap seperti itu, perusahaan
menjadi tidak berkembang.

HDNDRYZEHIRTEE,
Ano hito no yarisd na koto sa.
Itulah sesuatu yang ingin ia kerjakan.

k. Partikel wa 1>

Partikel wa #> dapat dipakai pada akhir kalimat ragam lisan. Partikel wa 1>

dipakai dalam ragam bahasa wanita untuk melemah-lembutkan bahasa yang

diucapkan. Hal ini sebagai cara untuk menunjukkan feminitas, kelemah-lembutan,

atau keramah-tamahan pembicara.

Contoh :

1.

Menunjukkan perasaan kagum.

ERDART1E, KEIZTIES LvoT-bo,
Konya no opera wa, honto ni subarashikatta wa.
Drama malam ini sungguh mengagumkan.

ZOAFIIIRFETT D,
Kono ikebana wa migoto desu wa.
Penataan bunga ini sungguh luar biasa!

Memperlembut suara dalam suatu pernyataan.

EIDDIETHS TR E D o,
Hoka no mise de katta ho ga ii to omou wa.

Saya kira akan lebih baik membelinya
FLDJF 3o T, T AR SN,
Watashi no hé ga warukatta wa. Gomen nasai ne.

l. - Partikel yo &
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Partikel yo dapat dipakai untuk menyatakan ketegasan, pemberitahuan, atau
peringatan kepada lawan bicara dan dapat dipakai setelah ungkapan-ungkapan
yang berbentuk ajakan, larangan, atau perintah. Kombinasi antara partikel wa yo
menunjukan bahwa perempuan yang berbicara.

Contoh :

1. Mengajak untuk perbuatan sebagai rangkaian dari suatu perbuatan yang

lain.

B TENSBNTZNG TOHETHE o LkD 5 K,
M6 daibu aruita kara, kono hen de chotto yasumo yo.
Karena sudah berjalan cukup banyak, mari istirahat sebentar!

HORES~MToTHAEL LYK,
Ano tenrai-kai e itte momasho yo.
Ayo, kita pergi ke pameran itu!

2. Menunjukkan suatu permohonan (kadang lebih keras dari ne.

ZOEFFTH R LLTEEEALL, FOBBWLET &,
Kono shigoto wa anata shika dekimasen kara, zehi onegai shimasu yo.
Karena hanya kamu saja yang dapat menagani pekerjaan ini, saya
benar-benar inginkan supaya kamulah yang memegangnya.

FUTIRIZH R TRV &,
Watashi wa ie ni mo kite kudasai yo.
Kunjungilah rumah saya juga.

3. Menunjukkan suatu pernyataan untu memastikan

DWW ETFIINEREEFEHE LN S, B9 1 3T &,
lie, Keiko wa shogakké o kyonen demashita kara, mé jlsan-sai desu yo.

Bukan, Keiko lulus sekolah dasar tahun lalu, jadi ia sudah genap
tigabelas tahun!

ST A T X,

Ky6 wa Kin 'ydbi desu yo.

Hari ini hari Jumat, tahu! (Dinyatakan, sebagai contoh, setelah orang
lain menyatakan sebaliknya).
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Menunjukkan omelan atau menghina.

bONFEFENTE RO X,

Ano hito wa shigoto ga dekinai wa yo.

la hanya tidak dapat melaksanakan pekerjaan!

B, ZABRBENZLZLTEIWTEEAL,
Tani-san, sonna warui koto o shite wa ikemasen yo.

Tani, kamu tidak seharusnya melakukan hal jelek seperti itu!

m. Partikel mono ka % @ 7>

Lelaki cenderung untuk memakai bentuk mono ka dan mon ka, perempuan

mono desu ka dan mon desu ka.

0

Menekankan suatu keputusan untuk tidak melakukan suatu perbuatan

dalam pengertian pertanyaan.

HATRFT. B 21T < b AD
Anna tokoro, mo iku mon ka.
Apakah saya tidak akan bersedia/tertarik ke sana lagi.

BATRNE—FBIHEFEDRTEDLHBATT N,
Anna hito to issho ni shigoto ga dekiru mon desu ka.
Apakah bekerjasama dengannya lagi masih bisa?

n. Partikel ni |Z

Partikel ni biasanya mengikuti dard, dashd, dan pada dasarnya mempunyai

arti yang sama dengan no ni, tetapi yang disebutkan kemudian lebih sering

dipaikai.

1.

Menyampaikan penyesalan bahwa sesuatu telah berlalu dan tidak
mungkin diperoleh lagi: “sebenarnya”

EDRDANRRLTZb, b2 LRI TERLTL X 21T,

Hoka no hito ga yattara, motto hayaku dekita deshoni.

Sebenarnya itu dapat diselesaikan lebih cepat jika ada orang lain
membantu.

bod L2 TWEb, NBARLAIZA DI,
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M6 sukoshi motte itara, ame ga yandaro ni.
Sebenarnya kalau kita menunggu sedikit lebih lama, hujan mungkin
berhenti [tapi kita tidak].

0. Partikel ze &

Bahwa partikel ze lebih banyak dipakai oleh laki-laki untuk memperkuat
kalimat, dan agak kurang tegas dibadingkan partikel zo.
Contoh :

1. Dipakai untuk membuat suatu pernyataan kepada seseorang atau

memamerkan kemauan.

FIAT<HE,

Saki ni iku ze.

Saya pergi dulu. / Pergi sekarang. Sampai ketemu di sana.
DO, BlITEARYE,

Sono shigoto, kimi ni tanonda ze.

Pekerjaan itu kuserahkan padamu sekarang!

JHIE D H,

Ganbaru ze.

Saya betahan terus.

Menurut Sudjianto ( 2001 : 81 ), ze & sama dengan partikel zo Z yang
dipakai pada akhir kalimat, dalam bahasa yang digunkan pria. Pemakaian partikel
ze ¥ dan zo &, dapat menunjukkan maskulinitas para pemakainya. Partikel ze &
tidak diapakai pada waktu berbicara dengan atasan ( orang yang lebih tua
umurnya, atau lebih tinggi kedudukannya daripada pembicara ). Pemakaian
partikel ze & di antara teman sebaya atau teman dekat dapat menunjukkan

keakraban di antara para penuturnya.

Menurut Sudjianto ( 2001 : 81), partikel ze & mempunyai fungsi :
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1. Partikel ze & dapat dipakai pada akhir kalimat yang mengandung ajakan.

(..ouze)

Contoh: H<AT7Z 95,

Hayaku ikuou ze.
Ayo Kita pergi.

2. Partikel ze & sama dengan partikel zo %, dapat dipakai untuk menyatakan

ketegasan pembicara sebagai upaya untuk menarik perhatian lawan bicara

terhadap hal-hal yang diucapkan.

Contoh : FE24CI2°-> CTHR.DHE,

Boku ga saki ni yatte miru ze.
Biar aku duluan yang coba melakukannya.

p. Partikel zo &

Partikel zo lebih sering dipakai oleh pria, sama seperti ze. Tapi zo terkesan

lebih tegas dibandingkan ze.

Contoh :

L.

Menunjukkan suatu perintah atau ancaman.

EHZAD®HEIRDDHE,
Sorosoro kaigi o hajimeru zo.
Mari kita mulai rapatnya.

BEZNRZEE LoD, oo ERWNE,
Kondo sonna koto wo shittara, zettai ni yurusanai zo!
Kalau lain kali kamu lakukan hal itu, taka akan kumaafkan.

O, BICEAIEE,

Sono shigoto, kimi ni tanonda zo.

Cuma pada kau kuserahkan pekerjaan itu!

Menambah kekuatan kata untuk . memberanikan diri sendiri, atau

mendesak diri sendiri.

IR D €5
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Gabaru zo.
Saya bertahan terus!

ST D€,
Kondo koso Seiko suru zo.
Kali ini aku pasti akan berhasil.
Menurut Sudjianto ( 2001: 81 '), partikel zo % sama dengan partikel ze 1,

dipakai pada bagian akhir kalimat dalam bahasa yang digunakan pria. Partikel zo
% tidak diucapkan kepada orang yang lebih tua umurmnya, atau lebih tinggi
kedudukannya daripada pembicara. Pemakaian partikel zo % di antara teman
sebaya atau teman dekat dapat menunjukkan keakraban di antara para penuturnya.
1. Partikel zo %= dapat dipakai untuk menegaskan atau menekankan ungkapan

atau kata-kata yang diucapkan untuk menarik perhatian lawan bicara terhadap

hal-hal yang diucapkan.

Contoh: 1. JEICIT< %,
Saki ni iku zo.
“Ayo kita pergi duluan”

2. FHDE,

Tanomu zo.
“Kuserahkan padamu ya”

2. Partikel zo & dapat dipakai pada waktu berbicara sendiri (menyatakan

sesuatu kepada diri sendiri) untuk menyatakan keputusan atau ketepatan hati
pembicara.

Contoh: 1. A HIFEITZRWE,
Kyou wa makenai zo.
“Hari ini aku tidak akan kalah”

2. THIUFBNLLWE,
Kore wa okashii zo.
“Ini aneh ya”
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2.4 Penyimpangan dalam Penggunaan Danseigo dan Joseigo

Menurut Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2007 : 209-210 ) bahasa tidaklah
statis melainkan dinamis. Bahasa selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu sejalan
dengan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dan kebudayaan penuturnya.
Antara masyarakat, kebudayaan, dan bahasa terjalin hubungan yang sangat erat
dan saling mempengaruhi. Apabila masyarakat dan kebudayaan berubah maka
bahasanya juga turut berubah.

Dewasa ini tidak sedikit keadaan yang menunjukkan adanya
penyimpangan di dalam pemakaian danseigo dan joseigo. Penutur wanita
memakai danseigo sementara penutur pria memakai joseigo. Sudah bukan
merupakan pengalaman yang aneh kalau kita memperhatikan gadis-gadis di
Jepang dengan sengaja menggunakan kata-kata, ungkapan-ungkapan, atau
kalimat-kalimat yang termasuk danseigo. Sebaliknya tidak jarang juga seorang
pria yang menuturkan kata-kata, ungkapan-ungkapan, atau kalimat-kalaimat yang
tergolong joseigo, misalanya di tempat penjualan alat kencatikan atau di dalam
acara ibu rumah tangga di suatu siaran televisi.

Dari satu sisi keadaaan ini dianggap suatu yang biasa-biasa saja dan wajar
karena pemakaian danseigo dan joseigo tidak dapat dipaksakan. Semua penutur
bahasa bebas menggunakan atau tidak menggunakannya. Tetapi dari sisi sebagai
suatu penyimpangan. Yang dimaksud penyimpangan untuk ujaran yang tidak
sesuia dengan norma-norma gramatikal, semantis, atau sosial. Penggunaan
danseigo oleh penutur wanita dan pengguanaan joseigo oleh penutur pria dapat

dianggap sebagai suatu penyimpangan sebab masyarakat tidak menghendaki
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perilaku kebahasaan yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial. Penyimpangan
seperti itu dilakukan untuk tujuan-tujuan tertentu dan dalam situasi —situasi
tertentu. Pemakaian danseigo oleh wanita hanya sebagai ‘bahasa pertemanan’ atau
‘bahasa pergaulan’ yang digunakan terhadap teman sebaya atau teman sekelas
yang sangat akrab dalam situasi bermain. Sebab dalam situasi lain atau dengan
lawan bicara lain, terutama usia mereka meningkat dewasa, maka kata-kata seperti
itu tidak muncul dalam pemakaian bahasanya. Begitu juga joseigo yang dipakai
pria, hal itu dilakukan hanya untuk tujuan-tujuan tertentu, misalnya untuk tujuan
bisnis untuk menarik minat para pelanggan yang menjadi lawan bicaranya yang
kebetulan sebagian beasr kaum wanita.
2.5 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ragam bahasa yang sering diteliti
adalah ragam bahasa pria dan wanita secara umum dari penggunaannya dan
makna dari setiap kalimat yang terdapat di dalamnya. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Khurin In tahun 2011 yaitu “Penggunaan Shuujoshi Ragam Bahasa
Pria Dalam Komik Hanazakari Kimitachi He Vol 1”. Dalam penelitiannya hanya
meneliti penggunaan shuujoshi ragam bahasa prianya saja.

Selain itu peneliti juga menggunakan penelitian terdahulu dari skripsi Desi
Nita Sanjaya mahasiswa Universitas Brawijaya tahun 2014 vyang berjudul
“ Penggunaan Shuujoshi Joseigo dan Danseigo dalam Komik Nihonjin No
Shiranai Nihongo Volume 1 dan 2 Karya Hebizou dan Umino Nagiko”. Dalam

penelitian tersebut Desi hanya fokus penggunaan Shuujoshi Joseigo dan Danseigo.
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis atau tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Deskriptif.  Adapun tujuan dari jenis riset ini yaitu membuat deskripsi secara
faktual, akurat dan sistematis tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau
objek tertentu. Penelitian ini menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa
menjelaskan hubungan antar variabel.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang terbatas pada usaha
mengungkapkan satu masalah atau keadaaan atau peristiwa sebagaimana adanya..
Penelitian deskriptif merupakan penelitian hanyalah memaparkan situasi atau
peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi. Ciri lain penelitian deskriptif ialah bertitik berat
pada observasi dan suasana ilmiah (naturalis setting) peneliti bertindak sebagai
pengamat.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian deskriptif adalah bukan berupa
angka-angka, melainkan berupa kata-kata dan gambar. Hal ini disebabkan adanya
pendekatan metode kualitatif. Selain itu, semua yang telah dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Pada penulisan
laporan demikian, penulis dalam menganalisa data yang sangat kaya tersebut dan

sejauh mungkin dalam bentuk aslinya (Moleong, 2004:11).

30
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3.2 Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari kalimat-kalimat
yang mangandung shuujoshi joseigo yang terdapat dalam anime One Piece.
Partikel pada akhir kalimat tertentu hanya mutlak dipakai oleh laki-laki

(contohnya dalam penggunaan shuujoshi mono ka & @7, i 1), na 72, kana 7>
7, sa &, ze ¥ ,dan zo %) dan mutlak dipakai oleh perempuan (contohnya dalam
penggunaan shuujoshi mono & @, kke = 1J, koto Z &, kashira 7> L &, ne 1a.
dan wa #2). Shuujoshi digunakan dalam suatu percakapan dengan dilihat tentang

bagaimana keadaan perasaan pembicara kepada lawan bicara dan tingkah laku
pembicara sebagaimana kemaskulinan dan kefeminimannya.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam melakukan
penelitian ini adalah teknik studi kepustakaan. Teknik studi kepustakaan
merupakan teknik pemngumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun
eletronik. Dengan mengamati melalui media elektronik untuk mencari data-data
penyimpangan penggunaan shuujoshi dari sumber data anime, yaitu anime One
Piece.
3.4 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Data

penelitian diolah melalui langkah-langkah sebagai berikut:
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Menandai data

Mengamati

sumber data penelitian

Pengklaifikasian data

pada tabel data

3.1 Gambar 1

3.5 Analisis Data

Tenik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yaitu
analisis dilakukan pada saat tindakan dan setelah tindakan dengan mengikuti
model alir Miles dan Huberman (1992:16) yang meliputi tahap, dengan cara (a)
reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
a.- Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemusatan perhatian pada penyerdehanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat
dari  kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih peneliti.

Reduksi data meliputi :

1. Meringkas data
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2. Mengkode
3. Menelusuri tema
4. Membuat gugus-gugus
Reduksi data merupakan bentuk analasis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. Cara reduksi data:
1. Seleksi ketat atas data
2. Ringkasan atau uraian singkat
3. Menggolongkan dalam pola yang lebih luas
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan  dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif:
1.. Teks naratif:berbentuk catatan lapangan
2. Matriks, grafik, jaringan, dan bagian. Bentuk-bentuk ini menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih,
sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah
kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
c.. Penarikan Kesimpulan dan Verfikasi Data
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara  terus-menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan data, peneliti kualitatif mulai mencari

arti -~ benda-benda, - mencatat keteraturan pola-pola (dalam  catatan teori),
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penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat,

dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka

dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun

kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mngakar dengan kokoh.
Kesimpulan-kesimpulan — itu juga = diverifikasi -~ selama penelitian

berlangsung, dengan cara:

1.. Memikir ulang selama penulisan.

2. Tinjauan ulang catatan lapangan.

3. Tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk

mengembangkan kesepakatan itersubyektif.
4. Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam

seperangkat data yang lain.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

41 Temuan

Tabel di bawah adalah contoh kalimat yang mengandung shuujoshi yang

ditemukan dalam data penelitian. Dan telah diklasifikasikan berdasarkan teori

yang termuat berdasarkan ragam bahasa danseigo dan joseigo.Dalam tabel ini

menjelaskan penggunaan shuujoshi berdasarkan ragam bahasanya. Agar lebih

dimengerti, penulis juga menyertakan cara baca dan arti dalam Bahasa Indonesia.

Berikut akan dijelaskan mengenai data yang telah ditemukan.

Tabel 4.1 Klasifikasi Data Shuujoshi Danseigo

Teori Contoh dalam kalimat dan cara
No. Shuujoshi Episode Acrti
Analasis baca

1. 1 Menyatakan 438 FONEITRZE ! Itulah yang
ketegasan diperlukan!
pembicara sebagai Sono hitsuyou wa nee ze!
upaya untuk
menarik perhatian
lawan bicara
terhadap hal-hal
yang diucapkan.
Dipakai pada akhir 441 RAFIZN L FE ! Ayo kita cepat pergi!
kalimat yang
mengandung Dohade ni ikuze!
ajakan.

2. e Menunjukkan 441 FEOLEZALRRXE! Bukan waktunya untuk

suatu perintah atau Mugiwara dokoro ja nee zo! mengkhawatirkan Topi
ancaman. Jerami itu.
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Menambah 441 LT B =l Aku akan segera
kekuatan kata Ima iku zo! datang!
untuk
memberanikan diri
sendiri, atau
mendesak diri
sendi.
Menegaskan atau 438 HEWTH7ZE, Dia meninggalkan
menekankan Kagi oitetta zo. kuncinya.
ungkapan atau
kata-kata yang
diucapkan untuk
menarik perhatian
lawan bicara
terhadap hal-hal
yang diucapkan.

VAN Menunjukkan rasa. 438 D& BT TR, Ini benar-benar

Shosho yakkai da na. masalah besar

Menunjukkan 449 DELT A7, Tak usah khawatir.
larangan. Shinpai suru na.
Meminta agar 451 Do T TR ? Apa kau menegerti?
orang lain setuju. Wakatta na?
Memperhalus 454 RUMTELSERNS 2R, Makanmu banyak juga
pengaruh suatu Honto ni yoku tabeu na. ya.
penegasan.

X Menunjukkan 452 BT 0oNAIThn X, Orang yang takut akan
jawaban yang Osoreta yatsu ga makena no kematianlah yang akan
kritis terhadap sa. kalah.

sesuatu.




Tabel 4.2 Klasifikasi Data Shuujoshi Joseigo
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Teori Contoh dalam kalimat dan cara
No. Shuujoshi Episode Arti
Analasis baca

1. o) Memperlembut 439 9 10 BRI RiICiE D T 5 Itu sudah berjalan
suara dalam suatu b, selama 10 jam.
pernyataan.

Mo 10 jikan mae ni hajimete
wa.
Menunjukkan 441 S DE A2 TP, Ini bahkan lebih dari
perasaan kagum. sebuah keajaiban!
Kiseki no tabi o koeteru wa

2. bl Menunjukkan 438 L —< E-bia, Kau bisa sampai
pujian atau sejauh ini!
perasaan kagum. Yoku kita wane.

3. N5 Menunjukkan 441 U HEI O )T B AGE > C | Inikah insting hewan
pertanyaan kepada onLS ? yang rindu tempat
seseorang. “ragu”. tinggalnya?

Ja dobutsu no kisohonnotte
yatsu kashira?
Menunjukkan 442 HzT<nNsdnLE? Kenapa tak kau saja

harapan dan
permohonan yang
tak langsung.
“kiranya”.

Oshiete kureru kashira?

yang mengatakannya
pada kami?

4.2  Pembahasan

Dari data temuan di atas yang telah digolongkan berdasarkan ragam

bahasanya. Menunjukkan bahwa bahasa ragam bahasa wanita yang sering dipakai

dalam anime one piece ialah 2> L 5, 43, #>. Sedangkann ragam bahasa pria yang

muncul ialah 7¢, &, &, £,

Berikut ini adalah bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh tokoh pria

dalam penggunaan ragam bahasa wanita yang muncul dalam anime one piece.
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A. Penggunaan Shuujoshi ~ kashira oleh Tokoh Pria

1. Situasi ;

Kutipan di bawah ini adalah ungkapan yang dilakukan oleh Emporio

Ivankov yang dikisahkan sedang berbincang dengan Monkey D. Dragon. Ivankov

mempertanyakan tentang tempat tinggalnya.

Kutipan :

FFED KT T
Monkz Dz Doragon
Monkey D Dragon

TRV AT aT
Enporio Iwankofu
Emporio Ivankov

D W L T AR R0,

myo na tokoro ni kitsuku yatsu da na.
Kau memperhatikan hal yang seperti itu ya?

FRICER LT Z 37w,
Toku ni ishiki shita koto wa nai.
Aku sendiri tak pernah memikirkannya.

D LB OIREAGE > T2 L b ?

Ja dobutsu no kisohon notte yatsu kashira?
Inikah insting hewan yang rindu tempat

tinggalnya?
(OP/441/00:11:30 - 00:11:32)

Bagan 4.3

Hubungan Antara Para Tokoh Pada Kutipan 1

Emporio lvankov Monkey D. Dragon

=

~

Teman

dengan tubuh laki-laki

Dia dapat berubah menjadi lebih besar | Dia juga peduli tentang orang-orang yang

tidak bersalah

Revolusioner

Dia menjadi salah seorang komandan

Dia memiliki sikap keras dan serius




2. Situasi :
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Kutipan ini adalah percakapan yang dilakukan oleh Bon Clay dengan

pasukannya. Dimana Bon Clay mengkhawatirkan kondisi Luffy apakah selamat

atau tidak, karena mereka terpisah saat melarikan diri dari serangan Maggelan.

Kutipan :
N7 b— D BBRATLEY ol LD ?EMRITES -1 2
Bon Kuree Mugi-chan tachi do natta kashira ? gunsen wa do !?
Bon Clay Luffy-chan dan lainnya apakah selamat? Bagaimana dengan
kapal perangnya !?
EahI7 D R I Z 2 51 L
Otoko Katachi Hogeki-on wa kikoeru ke do.
Pasukan Aku bisa mendengar suara dari senjata mereka..
(OP/450/°00:12:46 - 00:12:48)
Bagan 4.4
Hubungan Antara Para Tokoh Pada Kutipan 2
Bon Clay <« Pasukan
Pemimpin
Bekas agen elite Baroque Works
Bon Clay agen elite Baroque Works yang tidak memiliki pasangan
Analisis :

Pada Kkutipan pertama dan kedua ini. penyimpangan penggunaan ragam

bahasa wanita yang dilakuakan oleh Ivankov dan Bon Clay ialah shuujoshi

kashira. Dimana pemakaian shuujoshi kashira pada dasarnya sama dengan ka na,
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kecuali bahwa kashira diapakai oleh wanita. Dalam kutipan pertama dan kedua
oleh lvankov dan Bon Clay ialah menunjukkan pertanyaan kepada seseorang
“ragu”. Mereka menggunakan shuujoshi itu saat bersama temannya atau kepada
anak buahnya. Seperti pada kutipan pertama lvankov melakukan percakapan
dengan Dragon yang merupakan temannya. Kemudian kutipan kedua juga
percakapan antara Bon Clay dan anak buahnya. Oleh karena itu sesuai dengan
teori yang di jelasakan pada bab sebelumnya penyimpangan yang dilakuakan oleh
Ivankov dan Bon Clay adalah karena dilatar belakangi dari situasi mereka
melakukan percakapan dengan teman dan bawahannya. Sehingga mereka tidak
canggung untuk menggunakan ragam bahasa wanita kepada teman maupun
bawahnya. Namun pada saat situasi tertentu juga mereka menggunkan jati dirinya
sebagai pria seperti misal pada saat situasi marah.
B. Penggunaan Shuujoshi ~ ne oleh Tokoh Pria
1. Situasi :

Kutipan ini adalah percakapan yang dilakukan oleh Inazuma dengan Bon
Clay. Diamana Bon Clay terkejut seteleah sebelumnya dia jatuh pingsan karena
diserang oleh sekumpulan serigala di hutan bersalju tiba — tiba sudah ada di Impel

Down. Dan ternyata Inazumalah yang menyelamatkan dan membawanya ke Impel

Down.

Kutipan :

1A~ KSR Tz, L 24U 10 FfE < B,
Inazuma Yoku nemutteta wane. Kare kore 10 jikan kurai.
Inazuma Kau tertidur cukup lama. Setidaknya selama 10 jam.
e gl L0 2 B o TTAD XS V2 HTEE! ?

Bon Kuree 10 jikan !? nani itte-n no yo ! anta dare!?



Bon Clay
ds/BFaw

Inazuma
Inazuma
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Sepuluh jam!? Bicara apa kau! Siapa kau!?

DT LDZITA T AT e RLL B R O, bk

L 23

BIETRIDO DRI TeD 2 N Z Z~NEATHIT 201,
Watashi no mei wa inazuma. Un. Shitsureshi chau. Watashi
ga toshi sunzen no anata tachi futari wo koko e hakon de
ageta no ni.

Namaku adalah Inazuma. Jaga sikapmu itu. Akulah yang
membawa kalian berdua yang sudah berada diambang
kematian!

(OP/438/ 00:19:38 - 00:19:55)

Bagan 4.5

Hubungan Antara Para Tokoh Pada Kutipan 3

Inazuma Bon Clay

e A28

Teman

tanpa emosi

Terlihat serius tenang dan berkepala dingin | Bekas agen elite Baroque Works

penting

Dia hanya menunjukkan emosi disaat-saat | Bon Clay agen elite Baroque Works yang

tidak memiliki pasangan

2. Situasi :

Pada kutipan ini dimana Luffy yang masih setengah sadar karena terluka

setelah melawan Maggelan. Memohon  kepada Ivankov untuk terlebih dahulu

menyelematkan Bon Clay yang terluka parah setelah menyelamatkannya dari

serangan serigala hutan.

Kutipan :



TRV A AT a7
Enporio Iwankofu
Emporio lvankov

Tt xX— D NVT 4

Monki DT Rufi
Monkey D Luffy
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CEDLAR—A L ZZETESNT-DI,

Mugi wara boi yoku koko made rairareta wa ne.
Bocah Topi Jerami itu sungguh mengagumkan
bisa sampai sejauh ini.

SRR RV b s AR EE BT A

A7

TEEesnEFLETLT N
Bo...Bo...bonchan ga ore o tatsukete ookami ni
yarareta teateshite kure!

Bo...Bo..Bon-chan telah menolongku. Dia
terluka parah..! Tolong.. selamatkanlah dia..!

(OP/439/ 00:14:31 - 00:14:54)

Bagan 4.6

Hubungan Antara Para Tokoh Pada Kutipan 4

Monkey D. Luffy Emporio lvankov

Vi

£ o

Teman

Karakter utama protagonist

Dia dapat berubah menjadi lebih besar
dengan tubuh laki-laki

Keras kepala dan tidak mau menyerah

Dia menjadi salah seorang komandan
Revolusioner

Analisis :

Pada kutipan ketiga dan keempat ini penyimpangan penggunaan ragam

bahasa wanita yang dilakuakan oleh Inazuma dan lIvankov ialah shuujoshi ne.

Dimana pemakaian shuujoshi ne memiliki fungsi yang dimiliki juga oleh partikel

na dan sa. Dalam bahasa ragam wanita, partikel ne ini kadang-kadang dipakai

setelah partikel wa sehingga menjadi wane atau wanee. Dalam kutipan ketiga oleh

Inazuma ialah menunjukkan permintaan/pertanyaan untuk mendapat kepastian.

Sedangkan kutipan empat yang dilakukan Ivankov menunjukkan pujian atau
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perasaan kagum. Pada percakapan yang mereka gunakan dengan lawan bicara
ialah percakapan ringan, Dimana mengacu kepada intonasi, sikap, dan jeins
percakpan tersebut seperti percakapan serius, percakapan ringan dan sebagainya.
Latar belakang berkenaan dengan waktu dan tempat tutur berlasung, sedangkan
scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau situasi psikologi pembicara.
Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat menyebabkan penggunaan
variasi bahasa yang berbeda. Oleh karena itu penyimpangan yang dilakuakan
oleh Inazuma dan lvankov adalah karena dilatar belakangi dari situasi mereka
melakukan percakapan ringan dengan teman. Sehingga mereka tidak malu
menunjukkan kepada temannya menggunakan ragam bahasa wanita dan dengan
latar tempat mereka melakukan percakapan di perkumpulan para okama membuat
mereka melakukan penyimpangan tersebut. Dengan tujuan mereka menggunakan
ragam bahasa wanita agar di terima di perkumpulan tersebut. Namun pada saat
situasi tertentu mereka bisa menunjukan jati dirinya sebagai pria seperti pada saat
situasi serius.
C. Penggunaan Shuujoshi ~ wa oleh Tokoh Pria
1. Situasi

Kutipan percakapan di bawah ini dimana Inazuma memperkenalkan
Ivankov kepada Bon Clay. Untuk menjelaskan alasan kenapa dia tiba — tiba bisa

di Impel Down .

Kutipan :
A F R~ L DITRHAZ T ND D,
Inazuma Ano kata ga oshiete kureru wa.

Inazuma Dia yng akan menjelaskanmu semuanya
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R« 7 L— e, O
Bon Kuree A....ano kata?
Bon Clay “Dia”?
(OP/438/ 00:20:13 — 00:20:16)
Bagan 4.7

Hubungan Antara Para Tokoh Pada Kutipan 5

Inazuma

WAS BRg”

Bon Clay

Teman

tanpa emosi

Terlihat serius tenang dan berkepala dingin

Bekas agen elite Baroque Works

penting

Dia hanya menunjukkan emosi disaat-saat | Bon Clay agen elite Baroque Works yang

tidak memiliki pasangan

2. Situasi :

Kutipan percakapan ini Ivankov menjelaskan kepada Bon Clay siapa saja

yang berada di penjara Impel Down. Dan ternyata ada mantan bos dari Bon Clay

yang berada dalam penjara tersebut.

Kutipan :
TR A AT a7

Enporio Iwankofu
Emporio lvankov

Ry ey b—
Bon Kuree

U7 T HADOITARALZ WD, bith

FA

WL T o,

Vanata no moto bosu mo soko ni iru wa. Are
mo soto ikareteru.

Mantan bosmu pun berada disana. Dia pun
orang yang sangat berbahaya.

XA R0bRA N Taagr ALl ?

Ee! Zero-chan!? Kurokodairu !?
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Bon Clay Huh? Zero-chan? Crocodile?!
(OP/440/ 00:10:24 - 00:10:27)
Bagan 4.8

Hubungan Antara Para Tokoh Pada Kutipan 6

Emporio Ivankov Bon Clay

R

Dia dapat berubah menjadi lebih besar .
dengan tubuh laki-laki Bekas agen elite Baroque Works

Teman

Dia menjadi salah seorang komandan | Bon Clay agen elite Baroque Works yang
Revolusioner tidak memiliki pasangan

Analasis :

Pada kutipan kelima dan keenam ini penyimpangan penggunaan ragam
bahasa wanita yang dilakuakan oleh Inazuma dan Ivankov ialah shuujoshi wa.
Dimana pemakaian partikel wa dapat dipakai pada akhir kalimat ragamlisan.
Partikel wa dipakai dalam ragam bahasa wanita untuk melemah-lembutkan bahasa
yang diucapkan. Hal ini sebagai cara untuk menunjukkan feminitas, kelemah-
lembutan, atau keramah-tamahan pembicara. Dalam kutipan kelima dan keenam
oleh Inazuma dan lvankov ialah menunjukkan memperlembut suara dalam suatu
pernyataan. Diamana hubungan antara penutur dalam kutipan kelima dan keenam
yang akrab sebagai teman sehingga mereka tidak malu menggunakan ragam
bahawa wanita tersebut. Peserta adalah orang-orang yang terlibat secara aktif
dalam percakapan tersebut. Pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa

pembicara dan pendengar, penyapa, dan pesapa, atau pengirim dan penerima
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(pesan). Latar belakang adalah berkenaan dengan waktu dan tempat tutur
berlasung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau situasi
psikologi pembicara. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat
menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda. Pengguanaan joseigo oleh
penutur pria dapat dianggap sebagai suatu penyimpangan sebab masyarakat tidak
menghendaki perilaku kebahasaan yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial.
Penyimpangan seperti itu dilakukan untuk tujuan-tujuan tertentu dan dalam situasi
—situasi tertentu. Dan dengan tujuan mereka untuk menunjukkan feminitas kepada
perkumpulan okama nya. Sehingga mereka tidak malu untuk menggunakan ragam
bahasa wanita tersebut. Namun pada saat situasi tertentu juga mereka bisa

menggunkan ragam bahasa pria seperti pada saat situasi serius.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarakan hasil analisis yang telah dijelaskan dalam bab 4, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

1.

Penggunaan shuujoshi ragam bahasa pria yang terdapat dalam anime One
Piece ialah shuujoshi sa, shuujoshi ze, shuujoshi zo, shuujsohi na.

Sedangkan untuk penggunaan shuujoshi ragam bahasa wanita yang muncul

ialah shuujoshi wa, shuujoshi ne, shuujoshi kashira.

Bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh tokoh pria dalam anime One

Piece adalah sebagai berikut :

a. Shuujoshi wa dipakai pada akhir kalimat ragam lisan. Shuujoshi wa
dipakai dalam ragam bahasa wanita untuk melemah-lembutkan bahasa
yang diucapkan. Hal ini sebagai cara untuk menunjukkan feminitas,
kelemah-lembutan, atau keramah-tamahan pembicara.

b.  Shuujoshi ne memiliki fungsi yang dimiliki juga oleh shuujoshi na dan
sa. Dalam bahasa ragam wanita, shuujoshi ne ini kadang-kadang dipakai
setelah shuujoshi wa sehingga menjadi wane atau wanee.

c. Shuujoshi kashira pada dasarnya sama dengan ka na, kecuali bahwa
kashira diapakai oleh wanita.

Penyimpangan yang dilakukan oleh tokoh pria dalam anime One Piece

disebabkan oleh  lingkungan pertemanan yang mengharuskannya

47
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menggunakan ragam bahasa wanita agar di terima dalam perkumpulan para
okama. Sehingga para tokoh pria tersebut tidak malu untuk menggunakan
ragam wanita. Namun pada saat situasi tertentu seperti serius atau marah
ketika bertemu musuh tokoh pria tersebut menggunakan ragam bahasa pria.
Jadi penggunaan ragam bahasa wanita yang digunakan oleh tokoh pria
dalam anime one piece itu hanya digunakan pada situsai tertentu dan dengan
siapa mereka melakukan percakapan .
5.2  Saran
Semoga untuk penelitian selanjutnya bisa melengkapi kekurangan dari
penulis yang hanya menganalisis penyimpangan penggunaan shuujoshi ragam
bahasa wanita saja. Nantinya bisa dianalisis kedua — duanya shuujoshi ragam
bahasa pria maupun ragam bahasa wanita. Sehingga analasisnya lebih baik,
karena mengetahui dari kedua sisi penyebab penyimpangan  penggunaan

shuujoshi tersebut.
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I,

No. Shuujoshi Teorl_ Episode Contoh dalam kalimat dan cara Atti
Analasis baca
1. SEa Menyatakan 440 1. bHEZ 2 TEH, 1. Aku mendengar.
ketegasan 441 Aa kikoetetaze.
pembicara sebagai 444
upaya untuk 445 2. T A —HTE! 2. Kami telah melihat
menarik perhatian 446 Monitaa mitetaze! semuanya di
lawan bicara 447 D, monitor!
terhadap hal-hal 448
yang diucapkan. 451 3. FTREME | WL A3 3. Aku tak yakin dia
452 B ¥ bisa melakukannya
456 ° . .
458 Kanousei, usui to omouze.
159 |4 cod YR
460 Lo TARNRLE 4. Maafkan aku yang
e A C IO AT, telah membuat
Kono inperutaun de kekacauan di
gomendage. Down!
5. LEVEL4 3572, 5. Level 4 ini mudah
Level 4 wa rakushoudaze. sekali
6. o728, 6. Kita selamat.
Tasukattaze.
7. 20T IF2KF v A | 7. Ini kesempatan
Pk bagus untuk lari!
Korya sugee
daichansudaze.
8 oL I THRIE! L 8.  Akhirnya kita bisa
EVEL?2 ! ::)rfzir'ada di level 2
Yatto kokode kitaze! ’
LEVEL 2!
e . 9. Keberuntungan
9. MM TE 7o menghampiri kita!
Un ga muite kitaze!
y 10.  Kami akan selalu
10. i o7 < *E Nt 73? %) mengandalkanmu
i !
Mattaku tayori ni naruze.
11. 593030k EH S | 11, Diasudah
WTHHE! memantrai racun
Mou sanju pun ijou mo itu selama 30
doku zuiteruze! menit!
12, fEHBWIR, 12. ' Aku sangat
Ore mo odoroitaze. terkejut.
13, 7 ¢ —FHEBR/fI%% | 13- Teach, tolong

berhenti
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14.

15.

16.

17.

18.

19§

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Tiichi mudana mondou
wa yameyouze.

NYRICEE » T,
Rippa ni tatakattaze.

BRIOHEEZ—-AH T
Ry el

Omae no aniki essu mo
soudattaze!

LI L IRLER!
Toutou kitachize!

SSIABSIAY SOV it sl
Oioi maittaze!

ZElEd HF !
Sorashima wa aruze!

FHICHENRDH DLHE,
Teusu ni mo hodo ga
aruze.

LRE o THE

Shaba ga matteruzee.

o =8 !
Tatsukatta ze.

B LI TEIT 5
‘ﬁio

Aratamete kangei suru
ze.

J1yad AR
Kakkoii ze!

WS BTHIEITAS
\tl—::()

Ikura demo hara ni hairu
ze.

S BRI E & B> T
HIWATEE,

Saki ni omae no kubi o
totte mo ii-n da ze.

WRFICSShb L
!

14,

15.

16

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

mengajarkan hal
yang tidak ada
gunanya.

Kita telah
berjuang dengan
baik!

Kakakmu pun
mengalami hal
yang sama!

Kita akhirnya
sampai!

Kemarilah!

Pulau langit
memang ada!

Ada apa dengan
lantai ini?!

Dunia luar
menunggu kita!

Kau
menyelamatkan
kami!

Aku datang untuk
menyambutmu.

Itu keren sekali!

Aku akan
memakannya
sampai puas.

Tak masalah
bagiku untuk
membunuhmu
sekarang juga.

Karena kau
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Kaizokuou ni fusawashii

adalah tangan

ze! kanan Gaold
Roger bukan!
27, WIHEICWARSTE 27. - Aku khawatir ada
1 hukuman
Shokeidai ni iru kibun da gantung!
ze.
28. HEA T 28.  Aku mohon
Tano-n da ze. padamu.
20, ZLEL LTy |29 S sudahtidek
Zoku zoku shitekita ze. '
Dipakai pada akhir 445 1. E2FETHEONTNK 1. Kami akan selalu
kalimat yang S mengikutimu!
mengandung Doko made mo tsuite ikuze!
ajakan.
Menunjukkan 445 1. bbb EZAL x| 1 Bukanwaktunya
suatu perintah atau 447 2 untuk
ancaman. 448 Mugiwara dokoro ja nee mengkhawatirkan
450 70! Topi Jerami itu!
452 7
458 - . > 2. ltu berarti, mereka
2. ZOFEFELRS52MD i
460 20 v akan bertemu
! o
Kono mama ja butsukaru s
zo!
2y .. 3. Ayo pergi.
3K E ! YPePeLd
Iku zo!
4. 3ABNLE! 4, Mereka ada tiga
3 hito mo iru zo! orang!
5. W7 A BIT< L ! 5. Luffy-kun,
Rufi kun iku zo! majulah!
6. vET Uik E ! 6. Magellan ada di
Magellan ada di sini! sini!
7. T5wL) 7. Ini buruk!
Mazui zo!
8. Lo7ZuTitALE ! E
Ue no furoa ni isogu zo! 8. Cepatlah menuju
lantai berikutnya!
9. HEN L ZIZBRZ I
I ?6 9. Tidak ada kapal

1
Gunkan doko ni mo nézo.

10. MREBEVMNIRZE !

Fune o ubai ni kita zo!

angkatan laut satu
pun!

10.  Mereka mencoba

untuk mencuri
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kapal!
11. 55 &893 252! | 11 Lakukan seperti
lu to ori ni suru zo! apa yang dia
katakan!
12. S5O TIN5 2, 12.  Sesuatu berada
Fune no shita ni nani ka dibawah kapal!
iru zo.
13, BEILOMIE ST 13. Maka kalian _
Z semua akan mati.
Omaera no inochi wa
nakatta zo.
. . 14.  Waktunya sudah
1 RRTHEDZ, iherit,
Yaga te hajimaru zo.
15, Kiz€—! 15, Mereka datang!
Kita zo!
Menambah 448 1. CoediEIicbE ! 1. Kitabisa
kekuatan kata 449 Ja tayori ni naru zo! mengandalkannya!
untuk
memberanikan diri 2. b LB AEE! 2. Sekarang kita harus
mendesak diri -
sendi. 3. S 2 3. Ayo kita berjuang
Issho ni tatakau zo! bersama
|
LTS E ! 4. Kita pasti bisa!
Ikeru zo!
s -
B Mﬁé/‘w.‘%é% ! | 5. Ayo kita
Tetteiteki ni yaru zo! selesaikan!
6. FEAPI<E— ! 6. Ayo kita buka
Tobira o hiraku zo! pintunya!
7. EHNLSE! 7. Jadi, ayo kita maju!
Sa iku zo!
8. WINCUWBEEMIE72y | 8. Tak ada waktu
! untuk menangisi ini
Nageite iru jikan wa nai semua!
zo!
Menegaskan atau 440 1. 23 30 T & - | 1. Diasudah makan
menekankan 441 TAHE ! lebih dari setengah
kata-kata yang 443 tabetteru zo!
diucapkan untuk 444 2. A @IEIZEZ' Lz A 2. Kau masih belum
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menarik perhatian
lawan bicara
terhadap hal-hal
yang diucapkan.

446
447
449
450
451
453
454
455
459

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Z.
Hontd no kaifuku to wa
ienai zo.

Byiicskize—1
Tasuke ni kita zo!

[AY e all
Inee zo!

B SIhPNE !
Kaidan o busagareta zo!

TaTIINATATHED
o
Furoa ga gasu de umaru
Z0!

Wi 2 Af A T2 M) - T
NE !

Jimen o nunomitai ni kitte-
n zo!

T — RIFHNZ T8 B ATE
z !

Essu wa shikei ni naru-n
da zo!

WTHERNATEE,
Nugedase nai-n da zo.

Mr.3 H W52 !
Mr.3 mo iru zo!

pEEDONTE |
Kagi o ubawareta zo!

flE O b S £ !

Ore ra mo tatakau zo!

HOTIREDLE,
Mou sugu hajimaru zo!

HEIFATToE—!
Michi wa aketeru zo!

SR 2
Ikki ni iku zo!

10.

11.

12.

13.

14.

15.

pulih sepenuhnya.

. Aku datang untuk

menyelamatkanmu!

Dia tidak ada
disini!

Mereka juga
mengunci tangga
itu!

Tempat ini akan
dipenuhi gas
penidur!

Dia memotong
lantai layanya
sebuah pakaian!

Ace akan di hukum
mati!

Kita harus bisa
keluar dari level
ini!

Mr.3 juga ada
bersamanya

Dan mereka
mencuri kunci
selnya!

Kami akan selalu
mendukungmu!

Mereka akan
segera
mengesekusinya.

Saatnya untuk
pergi!

Ayo maju!
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

T2
Makaseta zo!

TR LR A E !
Jodan janézo!

HIRA~TH LI 5%,
Kbéhan e uchi ageru zo.

FEICTZEDONTE

||
Gunkan ni tadori tsuita
zo!

AT Z L,
Isoi de fune o dasu zo.

MW ThRZE !
Kitenézo!
f[7ZmE L E-TCE,

Nanda ka matomatta zo.

shplE,

Sa yuku zo.

Sbhblokllpdd
%:‘D
Sa totto to hajimeru zo.

SIHRET- > TH
WE,

Sa meshi o tabette mo ii

Z0.

A LR NRRE,
Ugoku-n janézo.

EoboWnnAE,
Asecchali kan zo.

Z b FERE,
Eraku shinu zo.

KEADT—ANHTE
Bl
Hiken no essu ga de te

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Kupercayakan
padamu!

Kau membohongi
kami!

Aku akan
melemparkan
kalian langsung
ke dek kapal!

Kami akhirnya
mencapai kapal
perang!

Kita harus
bergegas dan
keluar dari kapal!

Tak ada yang
mengatakan itu
pada kami!

Sepertinya
mereka mulai
setuju ya.

Baiklah kita
lakukan.

Baiklah ayo
segera kita mulai!

Baiklah, kemari
dan makanlah ini!

Jangan banyak
bergerak.

Jangan gegabah
seperti itu.

Yang jelas akan
banyak korban
mati.

Ace si peninju api
telah keluar!
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kita zo!

30. A& E !

Gégai o dasu zo!

30. Jadikan sebagai

berita utama!

7 Menunjukkan rasa. 438 . R BN, .~ Ini benar-benar
449 Shashd yakkai da na. masalah besar!
453
454 oA . Terima kasih!
455 Arigato na!
W kehidupan.
Ikiterutte subarashii na.
: @ﬁﬁgﬁﬁo Ti K . Markas Besar
FTLEDFIDES Angkatan Laut
7278, terdengar lebih
Kaigun bonbutte inperu menakutkan
daun yori te gowa sou da daripada Impel
na. Down.
L Te o B DR\, . Kelihatannya
Tabburi ajiwai na. cukup nyaman.
Menunjukkan 449 TN TRAC R R A . Tak'usah khawatir.
larangan. 454 Shinpai suru na.
CEEAR . Menjauh dariku!
Chikayoru na!
Meminta agar 451 Lo TR . Apakau
orang lain setuju. Wakatta na? menegerti?
Memperhalus 454 B NI NI Al R ) . Makanmu banyak
pengaruh suatu 2. juga ya.
penegasan. Honto ni yoku tabeu na.

X Menunjukkan 452 BN TERONA T D . Orang yang takut
jawaban yang 458 i akan kematianlah
kritis terhadap Osoreta yatsu ga makena yang akan kalah.
sesuatu.

no sa.

L EEBEE S ORI

S>THRLHDE,
Gouketsu domo no
shinjidai ga yatte kuru no
sa.

.- Gelombang besar

di Era Bajak Laut
Pemberani akan
segera datang.
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No. Shuujoshi Teorl_ Episode Contoh dalam kalimat dan cara Atti
Analasis baca
1. b o) Memperlembut 441 1. Zhs—AKEbhi- . Kau bisa
suara dalam suatu 444 b percayakan
pernyataan. 447 Korya ippon torareta wa! semuannya padaku.
448 I
451 2. o5 LBV . Kita berhasil!
455 Yatto oitsuita wa!
3 5B LR .. Tidak sebelum aku
7= AEETH B mendengar jeritan
531 seorang Okama!
Tappuri to okama no
sukurimu kikasete morau
wal!
uf s A . Dia mematahkan
4. :) HZ)—AbiTz punggungku.
Sebone o un yarareta wa.
. . . Kita harus
q ZZE17 Dy
5. AT A~ DRI menyingkirkan
%9, _ racun Inazuma.
Inazuma no gedoku ni
kakaru wa.
. . Aku akan
6. HHLA[AITLPD ! TE membuka Gerbang
FZ DM Keadilan!
Achishi ga akeru wa! seigi
no mon
. . Saat aku
7. bOLEEE AT — menyentuh
LEWTEnroTzd ! wajahmu waktu
Ano toki kao 0 memorii itu!
shi toite yokatta wa!
8. MLAIZL TS, . Aku akan
Tanoshimi ni shiteru wa menunggunya.
Menunjukkan 441 1. FFOEZBZ T3 . Ini bahkan lebih
perasaan kagum. b. dari sebuah
Kiseki no tabi o0 koeteru keajaiban!
wa.
2. 1 Menunjukkan 439 linkzaETRhiib . Bocah Topi Jerami
pujian atau ., itu sungguh

perasaan kagum.

Yoku koko made kitareta
wane.

mengagumkan bisa
sampai-sejauh ini.
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LB

Menunjukkan 441 1. EbEoA-bE9 s 1. Luffy-chandan

pertanyaan kepada =L Bb? lainnya apakah

seseorang. “ragu”. Mugichan tachi dénatta selamat?
kashira?

Menunjukkan 450 1. boFETH L L 1. Dan kita akan

harapan dan 454 AL B, memenangkan

permohonan yang
tak langsung.
“kiranya”.

Ano hého de ikuto
shiyokashira.

dengan cara kita
sendiri, kita tidak
perlu memaksanya.




Daftar Tokoh Dalam Anime One Piece

Monkey D. Luffy
Roronoa Zoro
Nami

Usopp

Tony Tony
Chopper
Nico Robin
Franky

Brook
Akainu
Aokiji
Bartholomew
Kuma

Boa Hancock

Buggy
Camie

Crocodile
Donquixote
Doflamingo
Gecko Moria
God Enel
Gold D. Roger
Hatchan
Jimbeii
Joraquille
Mihawk
Kizaru
Kureha
Kurohige

Magellan

Monkey D. Dragon

Monkey D. Garp
Nevertari Vivi
Portgas D. Ace
Sengoku
Shanks
Shirohige
Smoker
Tashigi
Vegapunk
Ivankov
Inazuma

Mr. Bon Clay
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Sinopsis Anime One Piece

Genre - Anime,Komedi, Laga,
Aksi/Petualangan

Pengarang : Eiichiro Oda

Sutradara : Konosuke Uda

Munehisa Sakai

Sinopsis :

One Piece menceritakan tentang petualangan seorang anak bernama Monkey D.
Luffy yang bercita-cita menjadi raja bajak laut dan menemukan "One Piece" setelah
terinspirasi oleh Shanks. Sekitar 22 tahun sebelum cerita dimulai, seorang bajak laut
bernama Gol D. Roger, atau lebih dikenal sebagai raja bajak laut dieksekusi mati di depan
publik. Tepat sebelum kematiannya, ia mengumumkan kepada orang banyak tentang harta
miliknya, One Piece, yang diklaim sebagai harta terbesar yang pernah ada.

Kematian Roger memicu dimulainya era "Zaman Keemasan Bajak Laut", ditandai
turunnya banyak bajak laut hingga tak terhitung jumlahnya mencari harta karun. Luffy
termasuk salah satu yang berniat menemukan One Piece dan menjadi raja bajak laut
berikutnya, turun ke laut untuk memulai petualangannya serta mulai mengumpulkan

beberapa kru sebagai teman seperjalanan.


http://id.onepiece.wikia.com/wiki/Monkey_D._Luffy
http://id.onepiece.wikia.com/wiki/Monkey_D._Luffy
http://id.onepiece.wikia.com/wiki/Shanks
http://id.onepiece.wikia.com/wiki/Gol_D._Roger
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